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ABSTRAK

Anemia ibu hamil merupakan masalah kesehatan di Desa Sungai Tuan Ulu, Wilayah Kerja Puskesmas Astambul,
Kabupaten Banjar. Berdasarkan data Januari-Februari 2024, 2 orang dari 4 orang ibu hamil mengalami anemia.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan ibu hamil dan
mendorong pemanfaatan daun kelor (Moringa oleifera) sebagai alternatif alami pencegahan dan penanganan
anemia. Kegiatan dilaksanakan bulan Juli-Agustus 2026 di Desa Sungai Tuan Ulu dengan 20 orang ibu hamil.
Metode pelaksanaan berbasis partisipatif mencakup skrining awal tekanan darah dan kadar hemoglobin (Hb),
edukasi gizi interaktif deteksi dini anemia pada ibu hamil, demonstrasi olahan pangan kreatif berbasis daun kelor
(sayur bening, puding, dan sempol ayam daun kelor) menggunakan buku saku, penyerahan bibit kelor gratis,
serta pendampingan dan evaluasi berkala. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan ibu
hamil hingga 100% kategori pengetahuan baik (skor >80%), 100% ibu hamil menguasai keterampilan prosedural
pengolahan daun kelor. Selain itu, 65% ibu hamil memiliki kadar Hb normal pada skrining awal dan termotivasi
menerapkan konsumsi daun kelor dalam menu harian. Ini menegaskan bahwa pendekatan edukatif-aplikatif
berbasis pangan lokal mampu meningkatkan kapasitas ibu hamil dalam mengenali dan melakukan upaya
pencegahan anemia, serta mendorong pemanfaaatan sumber daya lokal secara mandiri. Pemberian bibit kelor
juga berpotensi mendukung keberlanjutan intervensi pada tingkat rumah tangga. Dengan demikian, integrasi
edukasi gizi, keterampilan pengolahan pangan, pemanfaatan sumber daya lokal, dan pendampingan berkelanjutan
dapat menjadi strategi promotif-preventif yang berpotensi mendukung kesehatan ibu hamil di tingkat komunitas.

Kata kunci: Gizi, Ibu hamil, Daun Kelor, Alami, Anemia

56% (Balebu et al., 2023a; Stevens et al., 2022)
Anemia dalam masa kehamilan berisiko tinggi
memicu berbagai komplikasi berat, seperti
kelelahan kronis, penurunan daya tahan tubuh
terhadap infeksi, perdarahan persalinan, hingga
kematian ibu, serta meningkatkan risiko
X X . melahirkan bayi dengan berat badan lahir rendah
ibu dan anak terus dilakukan, berbagai (BBLR) dan prematur (Abd Rahman et al., 2022;

permasalahap kesehatan maternal masih terus Irda Triyas Shanty et al., 2023; Yuliani, 2020)
membayangi  kawasan berkembang maupun Berdasarkan analisis situasi di Desa Sungai

maju. Secara global, (World Health Organization, .., Ulu, Kecamatan Astambul, Kabupaten
2024) mencatat prevalensi anemia pada ibu hamil Banjar, wilayah ini berpenduduk 1.423 jiwa (518
mencapai  29,9%, sementara di  negara KK) dengan dominasi mata pencaharian
berkembang angka tersebut dapat menyentuh masyarakat di sektor pertanian (75%) dan tingkat

PENDAHULUAN

Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia
menunjukkan peningkatan yang signifikan, yakni
dari 4.627 kasus pada tahun 2020 menjadi 7.389
kasus pada tahun 2021 (Septiani et al., 2023)
Meskipun upaya peningkatan layanan kesehatan
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ekonomi yang relatif rendah (Latifah, 2021) .
Data Puskesmas Astambul mencatat terdapat 20
ibu hamil di desa ini. Dari pemeriksaan acak pada
awal tahun 2024, ditemukan prevalensi anemia
ibu hamil di desa ini sebesar 50% (2 dari 4 ibu
hamil yang diperiksa) (Finkelstein et al., 2024;
Latifah, 2021) . Angka ini jauh melampaui
prevalensi anemia tingkat Kabupaten Banjar
(20%) maupun rata-rata nasional sebesar 37,1%
(Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan,
2019). Masalah ini diperparah oleh keterbatasan
akses geografis ke fasilitas kesehatan (jarak ke
Puskesmas Astambul sekitar 4 km), kurangnya
pemahaman gizi masa hamil, rendahnya asupan
zat besi, serta keterbatasan daya beli keluarga
terhadap sumber protein dan suplemen komersial
(Fitri Wahyuni et al., 2023; Marwah & Rastogi,
2022)

Salah satu solusi lokal yang sangat potensial
untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
pemanfaatan daun kelor (Moringa oleifera).
Daun kelor merupakan sumber nutrisi unggul
yang kaya akan zat besi, vitamin A, vitamin C,
protein, serta antioksidan yang terbukti mampu
meningkatkan sintesis sel darah merah dan kadar
hemoglobin (Balebu et al., 2023a; Manggul et al.,
2021; Suzana et al., 2017; Yusnidar et al., 2020)
Meskipun pohon kelor mudah tumbuh di
lingkungan pedesaan, masyarakat Desa Sungai
Tuan Ulu belum memanfaatkan secara optimal
karena minimnya pengetahuan tentang manfaat
medis kelor dan kurangnya keterampilan dalam
mengolahnya menjadi hidangan yang lezat.

Kesenjangan utama yang dihadapi mitra adalah
belum tersedianya program edukasi terintegrasi
yang memadukan skrining kesehatan, pelatihan
pengolahan pangan berbasis sumber daya lokal,
serta penyediaan bibit kelor untuk kemandirian
pangan. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilaksanakan dengan memberikan
penyuluhan gizi sehat, demonstrasi pengolahan
menu variatif berbasis daun kelor (seperti sayur
bening, puding, dan sempol ayam daun kelor),
pembagian buku saku, penyerahan bibit tanaman
kelor, serta pendampingan bersama bidan desa
dan kader kesehatan. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu
hamil dalam pencegahan anemia secara mandiri
dan berkelanjutan demi mendukung kesehatan
ibu dan bayi.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Program Kemitraan Masyarakat
(PKM) ini dilaksanakan pada bulan Juli hingga
Agustus 2026 yang berlokasi di Desa Sungai
Tuan Ulu, Wilayah Kerja Puskesmas Astambul,
Kabupaten Banjar. Sasaran kegiatan adalah
kelompok ibu hamil sebanyak 20 orang.
Pendekatan pengabdian dilakukan secara
partisipatif yang melibatkan kemitraan antara
Tim Pengusul Poltekkes Kemenkes Banjarmasin,
Pemerintah Desa Sungai Tuan Ulu, Bidan
Koordinator Puskesmas Astambul, Bidan Desa,
serta Kader Kesehatan.

Tahapan kegiatan dilaksanakan secara runtut

sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan dan Koordinasi: Tim
melakukan analisis situasi awal,
mengidentifikasi permasalahan  prioritas
mitra, dan melakukan koordinasi intensif
dengan Kepala Desa (Pembakal), Bidan
Koordinator Puskesmas Astambul, Bidan
Desa, serta Ketua Kader Kesehatan. Tahap
ini ditandai dengan penandatanganan Surat
Pernyataan Mitra Pelaksana dan penyusunan
modul, leaflet ("ANEMBUMIL DALOR"),
serta buku saku resep masakan kelor.

2. Tahap Pelaksanaan Edukasi dan Skrining
Kesehatan: Pada bulan Juli 2026, dilakukan
registrasi dan pendataan peserta. Sebelum
edukasi diberikan, seluruh peserta (20 ibu
hamil) menjalani pemeriksaan kesehatan
awal (pemeriksaan tekanan darah dan
pengukuran kadar Hb). Kegiatan edukasi
menggunakan metode ceramah interaktif,
tayangan PPT, dan tanya jawab yang
membahas materi deteksi dini risiko anemia,
tiga faktor risiko utama, bahaya anemia,
pentingnya skrining Hb, serta peranan nutrisi
daun kelor.

3. Tahap Pelatihan dan Demonstrasi
Keterampilan: Dilaksanakan demonstrasi
secara langsung pengolahan makanan bergizi
berbahan dasar daun kelor. Menu yang
didemonstrasikan meliputi sayur bening
kelor, puding kelor, dan sempol ayam kelor.
Setiap peserta diberikan Buku Saku "Daun
Kelor Solusi Alami Mengatasi Anemia pada
Ibu  Hamil" sebagai panduan praktis
pengolahan mandiri di rumah.

4. Tahap Penanaman dan Penguatan
Kemandirian Pangan: Pada bulan Agustus
2026, tim menyerahkan bantuan bibit
tanaman kelor dan alat pertanian (cangkul)
secara gratis kepada masyarakat dan
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Pemerintah Desa. Penyerahan ini disertai
pengarahan  teknik  penanaman  dan
pemeliharaan tanaman kelor di pekarangan
rumah maupun lahan desa.

5. Tahap Monitoring dan Evaluasi: Evaluasi
berkelanjutan dilakukan pada bulan Juli
hingga Agustus 2026 melalui pemantauan
tingkat pemahaman, penerapan menu harian
di rumah tangga, serta koordinasi berkala
bersama kader kesehatan dan bidan desa.

Desain dan Instrumen Evaluasi

Untuk memastikan kredibilitas metodologis

dan  keberlanjutan =~ dampak  program

pengabdian masyarakat ini, evaluasi dilakukan
secara komprehensif menggunakan pendekatan
one pretest dan posttest group design. Evaluasi
mencakup tiga domain utama yaitu kognitif

(pengetahuan), psikomotor (keterampilan

prosedural), serta perilaku dan kondisi

fisisologis awal sasaran.

1. Evaluasi pengetahuan (kognitif)

Untuk pengetahuan diukur menggunakan
one pretest dan posttest group design.
Kuesioner terstruktur dengan 5 pertanyaan
diberikan secara lisan terkait deteksi dini
anemia pada ibu hamil dan manfaat,
kandungan gizi daun kelor. Hasil evaluasi
akhir melalui metode tanya jawab secara
lisan dengan 5 pertanyaan esensial
terstruktur. Setiap pertanyaan bernilai 20
point  (skor total 0-100). Tingkat
pengetahuan dikelompokkan menjadi tiga
kategori baik jika peserta menjawab tepat
4-5 pertanyaan (skor 80-100%), kategori
cukup jika peserta menjawab tepat 3
pertanyaan (skor 60%) dan kategori kurang
jika peserta menjawab 0-2 pertanyaan (skor
< 60%)

2. Evaluasi keterampilan (psikomotor)
Evaluasi psikomotor ini diukur
berdasarkan kemampuan peserta
menjelaskan kembali prosedur pengolahan
sesuai  buku saku (pemeriksaan
pemahaman procedural lisan (verbal recall
of procedural skills). Kategori mampu atau
kompeten (skor 80-100%) jika peserta
mampu menjelaskan seluruh  tahapan
prosedur pengolahan secara runtut,
lengkap, dan benar sesuai buku saku (tanpa
ada langkah kritis yang terlewat. Kategori
cukup mampu (skor 60-79%) jika peserta
mampu menjelaskan  sebagian  besar
tahapan prosedur, namun masih ada 1-2
langkah kecil yang kurang runtut atau

tertinggal, tetapi prinsip utama pengolahan
telah dipahami. Kategori kurang mampu
(skor < 60%) jika pesera tidak mampu
menjelaskan langkah-langkah pengolahan
secara benar, banyak tahapan yang terlewat
atau menjelaskan teknik yang keliru.

3. Evaluasi keberlanjutan dan penerapan

mandiri (perilaku dan fisiologis)
Untuk evaluasi ini pemeriksaan skrining
Hb yaitu kadar Hemoglobin diukur pada
tahap awal (pre-intervention)
menggunakan alat analisis Hb digital
berstandar untuk mengetahui Gambaran
awal anemia pada ibu hamil. Evaluasi
keberlanjutan penerapan menu harian
berbasis daun kelor di rumah tangga
dipantau secara berkala pada bulan Juli-
Agustus 2026 melalui lembar catatan
konsumsi harian yang diverifikasi kader
kesehatan atau bidan desa setempat

Indikator Keberhasilan

Keberhasilan kegiatan ini diukur
berdasarkan indikator proses dan hasil yang
disajikan dalam instrumen evaluasi sebagai
berikut:

1. Tingkat Kehadiran dan Partisipasi:
Kehadiran sasaran ibu hamil sebesar 100%
(20 orang) selama kegiatan dilakukan.

2. Tingkat Pengetahuan: Peningkatan
persentase ibu hamil yang memiliki
pengetahuan kategori "Baik" (skor evaluasi
terstruktur >80%) dari proses tanya jawab
Deteksi dini Anemia Ibu hami dan manfaat
daun kelor dari pengetahuan awal 35-50%
menjadi 100%.

3. Keterampilan
Pengolahan:Pencapaian100% peserta
yang mampu menguraikan tahapan
pembuatan masakan olahan daun kelor
sesuai standar buku saku.

4. Implementasi Mandiri: Minimal 75%
peserta menerapkan konsumsi olahan daun
kelor dalam menu makanan keluarga
harian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema
"Edukasi Gizi Sehat Pada Kelompok Ibu Hamil
dalam Pemanfaatan Daun Kelor sebagai Solusi
Alami Atasi Anemia" telah diselesaikan pada
bulan Juli-Agustus 2026. Seluruh rangkaian
acara berjalan dengan lancar dan mendapatkan
antusiasme yang sangat tinggi dari masyarakat
setempat serta perangkat desa.
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Gambaran Karakteristik Peserta dan Status
Kesehatan Awal

Peserta kegiatan terdiri dari 20 orang ibu hamil
yang berdomisili di Desa Sungai Tuan Ulu.
Sebelum  intervensi  edukasi  dilakukan,
sebelumnya dilakukan pemeriksaan tekanan
darah dan pemeriksaan kadar Hb ibu hamil
dilaksanakan oleh tim dosen dan mahasiswa

Poltekkes Kemenkes Banjarmasin.
Tabel 1. Distribusi Karakteristik dan Status Kesehatan
Awal Peserta (N = 20)

No. | Kategori Karakteristik / | Jumla | Persent
Komponen h (n) | ase (%)
1. | Usia Ibu Hamil
a. <20 tahun 2 10.0 %
b. 20 - 35 tahun 16 80.0 %
c.> 35 tahun 2 10.0 %
2. | Tingkat Pendidikan
a. Dasar (SD / SMP) 16 80.0 %
b. Menengah (SMA / 4 20.0 %
Sederajat)
3. | Status Pekerjaan
a. Tidak Bekerja (IRT) 19 95.0 %
b. Bekerja 1 5.0%
4. | Tekanan Darah
a. Normal 12 60.0 %
b. Pre Hipertensi 6 30.0 %
c. Hipertensi 2 10.0 %
5. | Kadar Hemoglobin
(Hb) 13 65.0 %
a. Normal 4 20.0 %
b. Anemia Ringan 3 15.0 %
c. Anemia Sedang

Sumber: Data Primer Kegiatan Pengabdian Masyarakat, 2026.

Berdasarkan tabel 1. Menunjukkan bahwa
sebagian besar responden pada rentang
reproduksi sehat (20-35 tahun) yaitu sebanyak 16
responden (80.0%). Sebagian besar pendidikan
terakhir responden adalah Dasar (SD, SMP)
sebanyak 16 responden (80.0%). Sedangkan
mayoritas peserta adalah ibu rumah tangga yang
tidak bekerja sebanyak 19 responden (95.0%).
Karakteristik ini sejalan dengan kondisi sosial
ekonomi pedesaan yang menuntut bentuk
intervensi edukasi yang bersifat komunikatif,
aplikatif, dan tidak membebani finansial
keluarga.

Hasil skrining awal menunjukkan 35.0% ibu
hamil mengalami anemia (20.0% anemia ringan
dan 15.0% anemia sedang) (Sentuf et al., 2025) .
Hal ini menunjukkan pentingnya intervensi
suplementasi gizi alami, mengingat prevalensi
anemia di daerah pedesaan dipengaruhi oleh
asupan zat besi yang rendah serta kurangnya
kesadaran untuk melakukan pemeriksaan Hb
secara teratur (Fitri Wahyuni et al., 2023; Marwah
& Rastogi, 2022)

Evaluasi Ketercapaian Indikator Kegiatan

Evaluasi terhadap kegiatan yang telah
dilaksanakan  dilakukan  secara  terukur
berdasarkan indikator berikut:

Data Indikator keberhasilan pada dilihat pada

Tabel 2
Tabel 2. Indikator Keberhasilan Kegiatan Pengabdian

Masyarakat

No. Indikator Hasil Akhir

keberhasilan

1. | Tingkat Kehadiran | 100% (20 dari
ibu hamil 20 ibu hamil)

2. | Peningkatan 100% (20 dari
pengetahuan 20 ibu hamil)
(=80%)

3. | Keterampilan 100% (20 dari
pengolahan daun 20 ibu hamil)
kelor

4. | Penyediaan & Tersalurkan
penyerahan bibit (bibit & cangkul)
kelor

5. | Kemitraan & Terlaksana baik
pendampingan
bersama

Sumber: Data Evaluasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat, 2026.

Berdasarkan Tabel 2, seluruh target indikator
berhasil dicapai. Evaluasi pengetahuan melalui
tanya jawab terstruktur setelah penyuluhan
dilakukan menunjukkan bahwa 100% peserta (20
orang) mampu menguasai materi dengan kategori
baik (skor kelulusan >80%) (Ahmad et al., 2022;
Engidaw et al., 2025; Nahrisah et al., 2020) . Ibu
hamil mampu menyebutkan tanda-tanda anemia,
periode penting skrining Hb dalam materi Deteksi
Dini Anemia Pada Ibu hamil, serta manfaat daun
kelor.

Demonstrasi  Pengolahan
Kemandirian Kelor

Peningkatan keterampilan ditunjukkan melalui
antusiasme ibu hamil dalam mengikuti sesi
demonstrasi masak. Tim dosen dan mahasiswa

Pangan dan
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mengarahkan pembuatan variasi menu bergizi,
antara lain sayur bening kelor, puding kelor, dan
sempol ayam kelor . Distribusi buku saku resep
terbukti mempermudah peserta dalam memahami
tahapan pengolahan tanpa merusak kandungan
gizi zat besi dan vitamin di dalam daun kelor.

Pemberdayaan masyarakat dilanjutkan dengan
penyerahan bibit kelor dan cangkul kepada pihak
desa yang diwakili oleh Pembakal dan Ketua
Kader Kesehatan. Langkah ini dilakukan untuk
menjamin ketersediaan tanaman kelor secara
mandiri di sekitar pekarangan rumah warga.
Pembahasan dan Implikasi Keberlanjutan

Keberhasilan intervensi ini mengonfirmasi
temuan riset terdahulu bahwa pendekatan edukasi
gizi partisipatif yang didukung sarana media
praktis (buku saku dan leaflet) efektif
meningkatkan  kesadaran  gizi masyarakat
pedesaan (Agustini et al., 2024; Oktafia et al.,
2023) Secara fisiologis, pemanfaatan daun kelor
(Moringa oleifera) yang kaya zat besi dan
antioksidan sangat berperan sebagai terapi
komplementer alami untuk menaikkan kadar
hemoglobin dan mencegah komplikasi kehamilan
(Balebu et al., 2023b).

Faktor pendukung utama keberhasilan program
ini adalah sinergi yang kuat antara tim perguruan
tinggi, Bidan Koordinator Puskesmas Astambul,
Bidan Desa, serta dukungan penuh dari Perangkat
Desa Sungai Tuan Ulu. Adanya integrasi peran
kader posyandu sebagai pendamping harian
menjamin keberlanjutan (sustainability) program
sehingga konsumsi olahan kelor tetap diterapkan
secara konsisten oleh ibu hamil setelah kegiatan
selesai dilaksanakan .

Dalam kegiatan pengabdian Masyarakat masih
memiliki keterrbatasan yaitu tidak ada kelompok
pembanding, durasi program yang dilakukan
singkat, tidak ada pengukuran Hb pasca
intervensi dan data konsumsi harian bersifat self
report yang memiliki potensi untuk terjadinya
bias.

Gambar 1. Skrining awal pada ibu hamil Pemeriksaan
tekanan darah, kadar Hb setelah itu dilanjutkan dengan
kegiatan edukasi gizi sehat ibu hamil dalam pemanfaatan
daun kelor sebagai solusi alami atasi anemia

Gambar 2. Kegiatan demonstrasi olahan kuliner kelor
(sayur bening , puding dan sempol ayan kelor) dan buku
saku yang diberikan kepada ibu hamil

Gambar 3. Penyerahan bibit kelor dan cangkul kepada
pihak desa diwakili oleh pembakal dan ketua kader
kesehatan

Dokumentasi diatas menunjukan tahapan
dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
Edukasi gizi sehat Ibu Hamil dalam pemanfaatan
daun kelor sebagai solusi alami atasi anemia”.
Dalam kegiatan ini dilakukan terlebih dahulu
pemeriksaan tekanan darah dan kadar Hb ibu
hamil, setelah itu dilakukan penyuluhan
kesehatan tentang Deteksi Dini Anemia Ibu
Hamil. Selain itu juga dilakukan pemberian
materi tentang manfaat daun kelor beserta
pengolahan makanan dari daun kelor, untuk
memperjelaskan materi yang diberikan diberikan
demonstrasi masak. Tim dosen dan mahasiswa
mengarahkan pembuatan variasi menu bergizi,
antara lain sayur bening kelor, puding kelor, dan
sempol ayam kelor. Selain itu juga diberikan buku
saku resep untuk mempermudah peserta dalam
memahami tahapan pengolahan tanpa merusak
kandungan gizi zat besi dan vitamin di dalam
daun  kelor.  Pemberdayaan  masyarakat
dilanjutkan dengan penyerahan bibit kelor dan
cangkul kepada pihak desa yang diwakili oleh
Pembakal dan Ketua Kader Kesehatan.
Selanjutnya dilakukan monitoring dan evaluasi.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa
Sungai Tuan Ulu telah berhasil mencapai seluruh
target yang ditetapkan. Intervensi terpadu melalui
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pemeriksaan  kesehatan, penyuluhan gizi,
demonstrasi olahan kuliner kelor, pembagian
buku saku, dan penyerahan bibit tanaman kelor
terbukti  meningkatkan  pengetahuan  dan
keterampilan seluruh peserta (100%) dalam
Kategori Baik. Pemanfaatan sumber daya lokal
daun kelor menjadi solusi yang efektif, murah,
dan dapat diterima oleh masyarakat dalam upaya
pencegahan anemia pada ibu hamil.

Untuk menjamin  keberlanjutan ~dampak
program, direkomendasikan kepada Pemerintah
Desa Sungai Tuan Ulu dan Kader Kesehatan
Posyandu untuk melanjutkan monitoring gerakan
penanaman pohon kelor di pekarangan rumah
warga (kebun gizi keluarga) serta menjadikannya
menu wajib pendamping pada kegiatan kelas ibu
hamil Puskesmas Astambul.
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